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Abstract: Intact understanding towards the teaching of amr ma‘raf and
nahy mungkar is strongly required, in support of avoiding harshness which
uses religion. Hadith, as a basic of religion, is so often understood without
integral comprehension. Consequently, “harshness’ within Amar makruf
nahi mungkar is perceived as indication of a person’s strong faith, and the
only way to perform Amar makruf nahi mungkar. 7his writing tries to
give proportional understanding of Amar makruf nahi mungkar which is
taught by the religion and is different from the religious harshness.

Keywords: Harshness, Amar makruf nahi mungkar.

Abstrak: Pemahaman utub terbadap ajaran untuk Amar makruf nahi
mungkar sangat diperlukan, demi menghindari praktik-praktik kekerasan
yang mengatasnamakan agama. Hadits sebagai salah satu dari dasar
agama yang dengan jelas menunjukkan cara-cara Amar makruf nahi
mungkar seringkali dipahami tidak menyelurub, sehingga “kekerasan”
dalam Amar makruf nahi mungkar dipahami sebagai indikasi kekuatan
iman seseorang dan cara wtama dalam amr ma‘raf. Tulisan ini berusaha
mendudukkan pemahaman yang proporsional tentang Amar makruf
nahi mungkar yang dianjurkan agama yang sama sekali berbeda dari
kekerasan agama.

Kata Kunci: Kekerasan, Amar makruf nahi mungkar.
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Pendahuluan

Di Indonesia, praktik kekerasan dengan mengatasnakmakan
agama sangat marak, sebagai contoh, peristiwa kekerasan sebagai aksi
dari deklarasi gerakan AKKBB (Aliansi Kebangkitan untuk Kebebasan
Beragama dan Berkeyakinan), teror bom di dua hotel berbintang
yang disinyalir sebagai asset Amerika yaitu Hotel JW Marriot dan
Ritz Carltlon yang memakan korban sembilan tewas dan puluhan
luka-luka, dan yang terakhir adalah terjadinya penyerangan terhadap
kelompok Ahmadiyah di Serang dan kota-kota lain di Indonesia.
Peristiwa-peristiwa itu selalu melibatkan sebagian kelompok agama
tertentu yang kontra terhadap kejadian dan realitas sosial yang dinilai
sebagai perbuatan yang mungkar dan harus diperangi. Aksi-aksi
tersebut pada satu sisi dianggap sebagai perwujudan dari ajaran agama
khususnya terkait dengan perintah Amar makruf nahi mungkar,
namun pada satu sisi lainnya, dianggap sebagai aksi kekerasan atas
nama agama.

Melihat fenomena di atas, maka kajian ulang terhadap kekerasan
atas nama agama yang dikaitkan dengan perintah amar makruf
nahi mungkar seperti apa yang dikehendaki oleh syari® (legislator
yang dalam hal ini adalah Nabi Muhammad) melalui Hadits atau
meminjam istilah yang digunakan oleh Fazlur Rahman adalah verbal
tradition' menjadi sangat penting. Hal ini demi mendudukkan ajaran
amar makruf nahi mungkar pada porsinya yang tepat.

Tema pembahasan tentang amar makruf nahi mungkar sudah
sangat sering dibicarakan, karena tema tersebut merupakan ajaran
pokok dari agama Islam. Banyak literatur membahas tema ini,
di antaranya Salman ibn Fahd dan Fadli Ilahi al-Awdah dengan
bukunya amar makruf nahi mungkar; Ibn Taymiyah menulis
Qawa ‘id Mubimmabh fi al-Amr bil-Ma‘riaf wa-al-Nahy ‘an al-Munkar
ald Daw’ al-Kitib wa-al-Sunnah; dan Khilid ibn ‘Utsmin al-Sabt
dengan al-Amr bil-Ma'‘rif wa-al-Nahy ‘an al-Munkar Usilubu wa-
Dawabitubu wa-Adabub. Buku-buku tersebut saling melengkapi
satu sama lainnya. Namun demikian, buku-buku tersebut lebih
kepada pembahasan umum tentang amr ma‘raf, praktik amr ma‘raf
dan lain-lain, tetapi tidak membahas secara khusus tema tentang
kekerasan yang dihubungkan dengan ajaran agama. Oleh karena itu,
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reaktualisasi ajaran tentang amr ma‘raf nahy mungkar perlu digagas,
demi menghindari pemahaman salah terhadap legalisasi kekerasan
yang seringkali dikaitkan dengan agama tertentu.

Dengan maraknya praktik kekerasan yang mengatasnamakan
agama seperti dikemukakan di atas, maka artikel/tulisan ini ingin
menjawab sebuah pertanyaan besar yaitu: Apakah agama melegalkan
tindak kekerasan dalam melakukan amr ma‘raf nahy mungkar?
Untuk menjawab pertanyaan ini, metode yang digunakan di dalam
artikel ini adalah /ibrary research dengan cara mengolah seluruh data
yang ada di dalam berbagai literatur yang membahas tentang amar
makruf nahi mungkar, untuk kemudian dilakukan telaah secara
menyeluruh tentang adakah agama (dalam hal ini Islam) melegalkan
tindak kekerasan di dalam keperluan melakukan amar makruf nahi
mungkar.

Tulisan ini dibagi menjadi beberapa bagian, dimulai dengan
pendahuluan yang membahas tentang definisi amar makruf
nahi mungkar, unsur-unsur praktik amar makruf nahi mungkar,
pembahasan meliputi amar makruf nahi mungkar dan kekerasan
agama dalam prespektif Hadits serta pendapat para ulama dan
penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

Definisi Amar Makruf Nahi Mungkar

Amar ma‘raf nahy mungkar merupakan ajaran pokok dan jiwa
(ruh) dari risalah para Nabi, sebab tanpa amar makruf nahi mungkar,
tidak ada keteraturan dalam kehidupan dan semakin banyak
ditemukan fitnah dan kerusakan.? Banyak ditemukan dalil atau nas,
baik al-Qur’an maupun Hadits yang menjelaskan tentang kewajiban
untuk ber-amar makruf nahi mungkar. Di antara ayat al-Qur’an yang
menjelaskan tentang keutamaan dan kewajiban beramar makruf nahi
mungkar adalah firman Allah dalam QS. Alu ‘Imran/3:104, yang
artinya: “Dan Hendaklah ada di antara kalian umar yang mengajak
kepada kebaikan dan memerintahkan kepada perbuatan ma'‘rif serta
mencegah terjadinya kemungkaran dan mereka adalah orang-orang yang
beruntung.” Juga Firman Allah dalam QS. Alu ‘Imran/3:113-114
yang artinya: “Tidaklah sama di antara abli kitab umat yang tegak
berdiri dan membaca tanda-tanda kekuasaan Allah pada waktu malam
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dan bersujud, mereka beriman kepada Allah dan hari akhbir, mereka
memerintahkan berbuat kebajikan dan mencegah kemungkaran, mereka
berlomba-lomba di dalam kebaikan, mereka itulah orang-orang saleh.”

Ayat-ayat al-Qur'an di atas menegaskan tentang pentingnya
melakukan amar makruf nahi mungkar. Namun demikian,
pelaksanaan terhadap ajaran amar makruf nahi mungkar seringkali
dilakukan dengan cara-cara yang justru di dalam prespektif agama
tidak dapat dibenarkan, bahkan dapat dikategorikan dengan
kekerasan yang mengatasnamakan agama. Artinya bahwa tidak semua
tindakan amar makruf nahi mungkar yang dilakukan oleh seseorang
dinilai tepat oleh agama. Dengan demikian, maka perlu kajian ulang
terhadap konsep amar makruf nahi mungkar. Untuk menghindari
salah paham terhadap terminologi amar makruf nahi mungkar, dan
untuk menghindarkan tercampur aduknya dengan kekerasan atas
nama agama, maka pada tulisan ini akan dijelaskan pengertian dari
amar makruf nahi mungkar.

Ma‘raf adalah kata dari bahasa Arab ma7uaf diambil dari kata
ma ‘rifah yang menurut bahasa Arab maknanya ialah segala sesuatu
yang diketahui oleh hati, dan jiwa menjadi tenteram kepadanya.
Sedangkan secara syar7, ma‘raf artinya adalah segala sesuatu yang
dicintai oleh Allah, seperti taat kepada Allah dan berbuat baik kepada
sesama.’ Sedangkan mungkar menurut bahasa, maknanya adalah
segala sesuatu yang diingkari oleh jiwa, tidak disukai dan tidak
dikenalnya. Mungkar adalah lawan kata dari ma‘raf, dan secara syars
maknanya adalah segala sesuatu yang dikenal keburukannya secara
syari dan akal, seperti maksiat kepada Allah dan zalim kepada sesama
makhluk.

Berdasarkan kepada dua definisi tersebut, maka dapat dijelaskan
hal-hal sebagai berikut. Pertama, standar untuk mengetahui ma 7if
dan mungkar itu bukanlah adat dan kebiasaan manusia serta segala
sesuatu yang dipraktikkan di tengah-tengah masyarakat. Karena adat
manusia itu tidak tetap, sebab boleh jadi sekarang mereka menganggap
baik suatu perbuatan, dan bukan mustahil pada masa tertentu
mereka mengingkari dan menentangnya, begitu pula sebaliknya.
Dengan demikian maka standar untuk menentukan ma’if dan
mungkar adalah syara‘bukan adat kebiasaan.* Kedua, pada dasarnya
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masyarakat Muslim mengenal perbuatan yang ma‘raf kemudian
menyetujui, rela dan memerintahkannya, dan mereka mengingkari
suatu kemungkaran, menolak dan mencegahnya.’

Amar Makruf Nahi Mungkar vis a vis Kekerasan Agama

Ajaran-ajaran agama yang baik dan agung tidak selamanya
dipahami secara benar oleh penganutnya, sehingga tidak jarang jika
ajaran tersebut menjadi sesuatu yang jauh dari apa yang dikehendaki
oleh agama itu sendiri. Hal yang sama juga terjadi dalam praktik
amar makruf nahi mungkar. Seperti yang kita ketahui di masyarakat,
banyak sekali praktik-praktik kekerasan yang dilakukan oleh
perorangan maupun kelompok terhadap orang atau kelompok
tertentu dengan mengatasnamakan agama. Tindakan tersebut
dipahami oleh penganutnya sebagai bentuk dari amar makruf nahi
mungkar, bahkan cara-cara tersebut diyakini sebagai cara yang paling
tinggi dalam pelaksanaan ajaran amr ma‘raf tersebut.

Menurut informasi di media disebutkan bahwa data The Wahid
Institute menunjukkan sejak Januari hingga November 2008, di
Indonesia terjadi 232 kasus yang melibatkan agama. Kasus-kasus
tersebut dibagi ke dalam delapan kategori, yaitu penyesatan, kekerasan
berbasis agama, regulasi bernuansa agama, konflik tempat ibadah,
kebebasan berpikir dan berekspresi, hubungan antarumat beragama,
fatwa keagamaan, dan isu-isu moralitas serta pornografi. Kekerasan
berbasis agama menjadi kasus terbanyak, yaitu 55 kasus.®

Jauh sebelum itu, masih menurut The Wahid Institute, setelah
pemilihan presiden tahun 2004, dari tanggal 22 Maret 2004 hingga
22 Februari 2006 telah terjadi beberapa peristiwa kekerasan yang
mengatasnamakan agama yaitu sebanyak 26 kasus yang tersebar di
beberapa daerah dan provinsi di Indonesia.” Kasus kekerasan ini,
kalau dirata-rata dalam sebulan selama setahun telah terjadi 2 kasus
dalam setiap bulannya. Itu pun dilakukan oleh beberapa kelompok
masyarakat. Sementara itu terungkap bahwa salah satu ormas tertentu
(FPI) melakukan tindak kekerasan sebanyak kurang lebih 35 kasus.®

Menarik diungkapkan pada tulisan ini, sebuah analisis yang
dikemukakan oleh Jajang Jahroni salah seorang penggiat Jaringan
Islam Liberal (JIL) mengatakan bahwa memang tidak semua bentuk



310 Refleksi, Volume 13, Nomor 3, Oktober 2012

dan jenis kekerasan keagamaan dapat dinisbatkan pada pemahaman
agama yang tekstual dan Islamisme. Masih ada variabel lain yang
turut menyumbang terjadinya perilaku kekerasan agama. Namun
dibanding variabel lainnnya, kedua variabel ini paling signifikan
dalam mendorong timbulnya perilaku kekerasan agama. Di samping
mendorong perilaku kekerasan agama, tekstualisme dan Islamisme
juga berkorelasi positif dengan perilaku kekerasan umum dan
kekerasan negara.’

Pernyataan tersebut dapat dibenarkan, jika melihat bahwa ada
beberapa ajaran agama (Islam) yang secara tersurat mewajibkan
melakukan amar makruf nahi mungkar dengan berbagai cara, salah
satunya adalah dengan “tangan” (seperti yang terdapat di dalam
Hadits riwayat 6 perawi Hadits selain al-Bukkhari) bahkan hal itu
dijadikan sebagai indikasi kesempurnaan iman seseorang. Pemahaman
inilah yang seringkali berkembang serta diyakini oleh sebagian umat
Islam. Padahal hal itu bukan merupakan satu-satunya pemahaman
yang ada. Dengan demikian, maka telaah dan penerapan terhadap
pemaknaan teks-teks agama menjadi sangat penting, termasuk kajian
terhadap Hadits yang terkait dengan amar makruf nahi mungkar.
Karena tidak semua bentuk penentangan terhadap fenomena yang
ada di masyarakat adalah implementasi dari ajaran amar makruf nahi
mungkar.

Varian Amar Makruf Nahi Mungkar

Penjelasan tentang amar makruf nahi mungkar, banyak ditemukan
di dalam ayat al-Qur’an maupun Hadits Nabi. Bahkan hal itu sudah
menjadi konsensus (ijma) para ulama seperti yang diriwayatkan
oleh Ibn ‘Atiyah, al-Nawawi dan Abu al-Ma‘ali al-Juwayni.’* Namun
demikian, hukum amr ma‘raf tidak hanya wajib, etapi beragam sesuai
dengan situasi dan kondisi. Hal itu dapat dilihat sebagaimana rincian
sebagai berikut:

Wajib, jika perkara yang menjadi obyek amr ma‘raf wajib dan
obyek nahy mungkar haram. Sunnah, jika perkara yang menjadi
obyek amr ma‘raf adalah sunnah dan obyek nahy mungkar makruh.
Haram, jika tindakan amr ma‘raf nahy mungar dapat menimbulkan
hilangnya maslahat yang lebih penting serta menyebabkan fitnah atau
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kerusakan yang lebih besar.

Dari beragam hukum amr ma‘raf di atas, maka bisa jadi
hukum yang ketiga merupakan hukum dari praktik kekerasan yang
mengatasnamakan agama.

Telaah Hadits Amar Makruf Nahi Mungkar Prespektif Kitab Syarah
Hadits

Di dalam tulisan ini perlu diungkap beberapa keterangan
dari kitab-kitab syarh (penjelas) Hadits. Hal ini dilakukan guna
mengetahui bagaimana para muhaddits yang memunyai “otoritas
khusus” dalam bidang Hadits menjelaskan tentang kandungan Hadits
yang terkait dengan amar makruf nahi mungkar. Dalam hal ini, syarp
kitab Hadits yang digunakan penulis di antaranya adalah: Syarp al-
Nawawi ald Muslim, Tubfat al-Abwazi Syarh Sahib al-Tirmizi, Syarh
Sunan al-Nasai, Hasyiyat al-Sindi ‘ald Ibn Majah. Penjelasan terhadap
Hadits tentang amar makruf nahi mungkar di atas, yang diambil dari
keempat kitab syarh Hadits tersebut akan dijelaskan di dalam sub bab
berikut ini:

Kitab Syarh al-Nawawi ‘ald Muslim.

Dalam kitab ini, al-Nawawl memberikan penjelasan panjang
lebar terkait dengan Hadits di atas. Dari kitab syarh tersebut dapat
dijelaskan bahwa melakukan perubahan terhadap kemungkaran
merupakan bagian dari iman. Amar ma‘raf nahy mungkar merupakan
dua hal yang diwajibkan. Al-Nawawi kemudian menjelaskan terkait
dengan asbib al-wurid yang melatarbelakangi sampainya Hadits
tersebut. Dikatakan bahwa sahabat yang pertama kali mendahulukan
khutbah sebelum dilaksanakannya salat ‘Id adalah Marwan. Ada
perbedaan di kalangan ulama terkait dengan sahabat pertama yang
melakukan hal itu. Al-Qadi ‘Iyad berpendapat bahwa sahabat
pertama yang melakukannya adalah ‘Utsman ibn ‘Affan, adapula yang
mengatakan bahwa sahabat yang melakukan untuk pertama kalinya
adalah ‘Umar ibn al-Khattab, Zubayr, dan adapula yang mengatakan
Mu‘awiyah. Hal itu dilakukan karena setiap kali pelaksanaan salat
‘Id dengan mendahulukan salat kemudian khutbah, seringkali orang-
orang pulang tanpa mendengarkan khutbah terlebih dahulu setelah
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selesai salat. Ada sementara pendapat yang mengatakan bahwa
pengakhiran khutbah tersebut bertujuan agar orang-orang yang
datang terlambat dapat mendapati salat, demikian juga orang-orang
yang jarak rumahnya berjauhan dengan tempat pelaksanaan salat.

Lebih lanjut al-Nawawi menjelaskan tentang kejadian yang
melatarbelakangi kemunculan Hadits tersebut, bahwa saat itu Abu
Sa‘ld al-Khudri hadir akan tetapi ia tidak langsung menanggapi apa
yang dilakukan Marwan. Hal itu dimungkinkan adanya pertimbangan,
jika dia melakukan raghyir al-Munkar ia khawatir terjadinya “fitnah”
baik bagi dirinya maupun orang lain, sehingga ia menahan diri untuk
melakukannya. Sedangkan sahabat lain tidak demikian.'?

Al-Nawawi kemudian menjelaskan juga bahwa dalam rangka amar
makrufnahi mungkar tidak disyaratkan bagi orang yang melakukannya
memunyai pribadi yang sempurna, dalam arti bahwa orang tersebut
terlebih dahulu harus melakukan apa yang diperintahkannya maupun
meninggalkan apa yang ditinggalkannya. Kalau pribadi orang
tersebut belum sempurna, maka kewajiban orang tersebut menjadi
ganda, artinya dia wajib mengingatkan dirinya dan orang lain. Para
ulama juga berpendapat bahwa amr ma‘raf nahy mungkar tidak
hanya dikhususkan hanya kepada orang-orang yang berkuasa saja,
namun hal itu boleh dilakukan oleh setiap pribadi Muslim. Namun
demikian, ada perbedaan terkait kewenangan masing-masing pribadi
dalam pelaksanaan amar makruf nahi mungkar. Jika perkara tersebut
termasuk ke dalam perkara yang diketahui oleh setiap pribadi Muslim
tentang kewajiban dan keharamannya, maka setiap Muslim berhak
melaksanakan amar makruf nahi mungkar, namun jika perkara
tersebut hanya diketahui oleh sebagian orang saja, maka yang berhak
adalah mereka yang memahami perkara tersebut. Kemudian perlu
dijelaskan di sini, bahwa perkara yang menjadi obyek amar makruf
nahi mungkar adalah perkara yang sudah disepakati para ulama,
bukan perkara ijtihidi atau yang masih diperselisihkan di antara para
ulama.”

Penting disebutkan pula bahwa tindakan amr ma‘raf nahy
mungkar juga harus memertimbangkan kemungkinan dari akibat
yang ditimbulkan. Menurut para ulama, jika menurut sangkaan yang
kuat bahwa mengubah sebuah kemungkaran dapat menyebabkan
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terjadinya kemungkaran yang lebih berat, seperti terbunuhnya orang
yang melakukan atau orang lain, maka hal itu hendaknya dihindari
dan mencukupkan diri dengan memberi peringatan atau nasehat
untuk meninggalkan kemungkaran tersebut, bahkan jika itu pun
menyebabkan celaan dari orang yang berbuat kemungkaran, maka
dicukupkan taghyir al-Munkar dengan hati. Dan jika ditemukan
orang lain yang mendukung terwujudnya amar makruf nahi mungkar,
maka hal itu diperbolehkan dengan catatan tetap tidak menggunakan
cara kekerasan (misalnya dengan menggunakan senjata), dan jika
dimungkinkan terjadinya hal tersebut, maka langkah selanjutnya
jika memungkinkan adalah mengangkat masalah tersebut kepada
pihak-pihak yang berwenang. Hal ini sesuai dengan pendapat dari al-
Haramayn, dan jika tidak memungkinkan maka mencukupkan diri
dengan taghyir al-Munkar dengan hati."

Selanjutnya, nahy mungkar dengan hati bukan berarti meniadakan
iman seseorang yang melakukannya. Pernyataan ini diperkuat dengan
Hadits yang diriwayatkan oleh para perawi tsigqah yang artinya:

“Diriwayatkan dari Salih ibn Kaysan dan al-Harts dari Ja'far ibn
‘Abdullah ibn al-Hakam dari ‘Abd al-Rahman ibn al-Miswar dari Aba
Rafi dari ‘Abdullah ibn Mas‘ad. Sesungguhnya Rasulullah bersabda:
“Tidak seorang pun nabi yang diutus Allah kepada umat sebelumku,
kecuali disertai orang-orang yang menolongnya dan menemaninya,
mereka menjalankan sunnahnya serta mengikuti perintahnya.
Kemudian datanglah segolongan orang yang mengucapkan sesuatu
yang tidak mereka perbuat dan melakukan sesuatu yang tidak
diperintahkan. Barang siapa yang menentang mereka dengan
“tangan’nya maka dia mukmin, dan barang siapa menentang
mereka dengan lisannya maka dia mukmin, dan barang siapa yang
menentang mereka dengan hatinya maka dia mukmin. Dan jika tidak
menentangnya maka tidak sebiji sawi pun tersisa iman darinya."”

Tubpfat al-Abwazi Syarh Sapib al-Tirmizi

Di dalam kitab ini, al-Mubarakfuri mengawalinya dengan
penjelasan  terhadap asbib al-wurid yang melatarbelakangi
kemunculan Hadits tersebut. Khususnya terkait dengan lafaz
“khilafat al-sunnah”. Lafaz ini kemudian dikomentari olehnya
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dengan mengatakan bahwa praktik pelaksanaan khutbah seperti
yang dilakukan oleh Nabi, Abta Bakr, ‘Umar dan ‘Utsman secara
ijma‘ adalah salat terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan
khutbah. Ia juga mengutip pendapat al-Nawawi yang mengatakan
bahwa terjadinya ikhrilaf tersebut pada masa kekhalifahan bani
Umayyah. Penjelasan lain terhadap teks Hadits, tidak banyak berbeda
dari yang ada di dalam kitab syarh lainnya, meskipun lebih ringkas.
Misalnya ketika menjelaskan maksud dari mengubah kemungkaran
dengan “tangan”, dengan mengutip penjelasan yang dikemukakan
oleh al-Bukhari dan Muslim yaitu dengan cara mencegah perbuatan
mungkar dengan perbuatan, seperti merusak alat-alat kemaksiatan,
membuang khamr, atau mengembalikan barang yang dikuasai secara
zalim kepada pemiliknya.

Setelah itu, jika orang tersebut tidak mampu melakukan
dengan “tangan” disebabkan karena kuatnya orang yang melakukan
kemungkaran baik posisi maupun lainnya, maka kemudian beralih
ke tingkatan yang kedua yaitu mengubah kemungkaan dengan lisan,
yang dimaksudkan adalah dengan mengingatkannya, bisa dengan
cara membacakan ayat al-Qur'an yang berisi ancaman terhadap
perbuatan maksiat yang dilakukan, dengan menasehati, maupun
dengan menakut-nakuti. Kemudian jika hal itu juga tidak mungkin
untuk dilakukan, maka mengubahnya dengan kekuatan hati, yaitu
dengan cara tidak rida dan mengingkari perbuatan maksiat di dalam
batin. Dengan demikian, mengubah kemungkaran dengan cara yang
terakhir ini merupakan zaghyir inkir maknawi. Meskipun demikian,
hal itu termasuk ke dalam zaghyir al-Munkar.

Hal yang membedakan dari kitab lain adalah adanya penjelasan
yang cukup terkait dengan maksud dari marn Hadits “ad af al-iman”.
Terkait dengan penjelasan lafaz tersebut, ada beberapa pendapat,
yaitu:

Pertama, yang dimaksud adalah cerminan dari lemahnya iman
seseorang. Maksudnya adalah zaghyir al-Munkar bil-galb merupakan
cerminan kelemahan iman sesecorang. Oleh karena itu dapat
dijelaskan bahwa barang siapa yang tidak melalui tingkatan-tingkatan
dalam beramar makruf nahi mungkar, dari mulai dengan tangan dan
seterusnya padahal dia mampu melakukannya, maka hal itu dianggap
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sebagai sebuah kemaksiatan, dan barang siapa yang meninggalkan
tingkatan tersebut karena alasan tidak mampu, atau dikhawatirkan
terjadinya kerusakan yang lebih besar, kemudian melakukannya
dengan “hati” maka orang tersebut masuk ke dalam kelompok orang-
orang yang beriman

Kedua, yang dimaksud adalah dengan melakukan zaghyir al-
Munkar hanya dengan hati, maka hal itu menunjukkan atas lemahnya
iman masa itu. Sebab jika keimanan orang-orang pada suatu masa
itu kuat, maka niscaya mereka mampu mengubah kemungkaran
baik dengan ucapan maupun perbuatan. Dan jika seseorang hanya
mencukupkan dengan mengubah kemungkaran hanya dengan hati,
maka hal itu menunjukkan lemahnya iman seseorang.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan
untuk mengubah kemungkaran dengan “tangan” bukan merupakan
tindakan satu-satunya. Bahkan jika mengubah kemungkaran itu
dapat menyebabkan timbulnya risiko yang lebih besar, maka hal itu
membolehkan seseorang berpindah ke cara yang lain, baik dengan
cara menaschati (taghyir al-Munkar bil-lisan), maupun dengan cara
(inkar bil-qalb), meskipun cara terakhir ini mengindikasikan orang
yang melakukannya imannya lemah. Tetapi tetap dinilai sebagai
orang yang beriman.'®

Hashiyat al-Sindi ald Sunan al-Nasai

Sama seperti kitab lainnya, yang membedakan adalah penjelasan
tentang makna matn Hadits “adaf al-iman”. Dalam kitab syarah
ini, pemaknaan “iman yang lemah” adalah lemahnya amal yang
merupakan cerminan keimanan yang terkait dengan inkar al-
Munkar (mengingkari kemungkaran) hal itu dilihat dari dzatiyah
perbuatannya, bukan melihat orang yang tidak mampu mengubah
kemungkaran."

Hashiyat al-Suyiti ald al-Nasa'i

Dalam menjelaskan makna matn Hadits tentang amr ma‘raf
nahy mungkar di atas, al-Suytti mengutip apa yang dikemukakan
oleh ‘Izz al-Din ibn ‘Abd al-Salam, yang mengatakan bahwa ada dua
pertanyaan terkait dengan Hadits tersebut. Pertama, apakah yang
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dimaksud dengan orang yang melakukan zaghyir al-Munkar bil-lisan
dan bil-qalb secara bersamaan? Kedua lafaz “adaf al-iman” di atas
mengandung kemusykilan, karena hal itu menunjukkan dicelanya
orang yang melakukan raghyir al-Munkar dengan hati. Selain itu,
terkadang orang yang memunyai tingkat keimanan yang tinggi pun
tidak mampu melakukan zaghyir al-Munkar dengan tangan. Sehingga
bukan berarti ketidakmampuan mengubah kemungkaran menjadi
indikasi lemahnya iman seseorang. Sementara, di dalam Hadits hal
itu disebut dengan iman yang lemah.

sJawaban dua pertanyaan tersebut adalah, pertama yang
dimaksudkan dengan mengubah kemungkaran baik secara lisan
maupun hati bukanlah melakukan amr ma‘raf dengan dua cara
dan dilakukan secara bersamaan, akan tetapi menggunakan cara
bil-lisan disertai dengan pengingkaran dengan hati. Kedua, yang
dimaksdukan dengan iman di dalam Hadits tersebut adalah iman
secara majdz yang diartikan dengan perbuatan. Atau dapat diartikan
pula dengan perbuatan yang lemah. Penyebutan lafaz “ad af al-iman”
di dalam Hadits tersebut bukan untuk menghina/mencaci orang
yang mengubah kemungkaran dengan hati, akan tetapi bertujuan
agar supaya seorang mu'min dapat mengetahui bahwa mengubah
kemungkaran dengan hati tersebut merupakan tingkatan yang paling
rendah, sehingga berusaha untuk melakukan tingkatan yang lebih
tinggi dalam mengubah kemungkaran.'®

Hasyiyat al-Sindi ‘ald 1bn Majjab

Di dalam kitab ini, tidak ada perbedaan mendasar terkait dengan
penjelasan dari beberapa kitab sebelumnya. Hanya saja, yang menarik
adalah penyebutan asbib al-wurid yang agak berbeda dari yang telah
disebutkan di awal bab ini. Asbib al-wurid yang dikemukakan oleh
al-Sindi adalah bahwa suatu ketika orang-orang banyak mencela
orang-orang yang tidak boleh dicela pada waktu diberlangsungkannya
khutbah. Kemudian orang-orang bercerai berai ketika mendengarkan
khutbah jika khutbah itu dilakukan setelah salat. Sebab kejadian itu,
maka khutbah kemudian dilaksanakan sebelum salat, agar mereka
mendengarkannya.” Selebihnya, penjelasan terhadap matn Hadits,
sama dengan beberapa kitab syarh Hadits sebelumnya.
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Demikianlah beberapa penjelasan terkait dengan makna matn
Hadits tentang amr ma‘raf nahy mungkar. Selanjutnya untuk
memerluas pembahasan ini, perlu dilakukan kajian lebih lanjut
terkait dengan masalah amar makruf nahi mungkar dalam prespektif
para ulama, baik sa/af maupun khalaf. Setelah dilakukan penelusuran,
ternyata ditemukan banyak literatur yang membahas secara khusus
maupun tidak tema tersebut. Hal ini dapat dilihat dalam penjelasan
berikut.

Amar Makruf Nahi Mungkar Perspektif Ulama

Tidak mengherankan jika pembahasan tentang amar makruf nahi
mungkar banyak dibicarakan oleh para ulama. Hal ini mengingat
pentingnya tema tersebut di dalam pandangan agama. Seperti
yang telah dijelaskan di dalam bab sebelumnya, bahwa amr ma‘raf
merupakan ruh risdlah kenabian yang juga menjadi kewajiban bagi
segenap umat Islam. Oleh karena itu, maka banyak literatur-literatur
baik #urits maupun kekinian yang secara khusus maupun tidak
membicarakan tentang amar makruf nahi mungkar. Al-Mawardi di
dalam kitab al-Apkiam al-Sultaniyah membuat klasifikasi tindakan
kemungkaran menjadi tiga bagian, yaitu: kemungkaran yang terjadi
berkaitan dengan hak Allah, kemungkaran yang berkaitan dengan
hak Allah dan hak manusia, dan kemungkaran yang berkaitan dengan
hak manusia®

Kemungkaran yang berkaitan dengan hak Allah dibagi lagi
menjadi tiga bagian, yaitu kemungkaran yang terkait dengan
masalah ibadah, kemungkaran yang terkait dengan masalah
larangan (mahzirat), dan kemungkaran yang terkait dengan masalah
muamalat. Kemungkaran yang terkait dengan masalah ibadah,
misalnya orang dengan sengaja melakukan ibadah tertentu dengan
tata cara pelaksanaan yang berbeda dari ketentuan agama. Maka boleh
bagi mubptasib mengingkari perbuatan tersebut, jika terbukti bahwa
tindakan tersebut tidak sesuai dengan ajaran agama, serta orang yang
melakukannya tidak dapat menyandarkan apa yang dilakukannya
kepada ulama yang berpendapat tentang hal itu.

Sedangkan kemungkaran yang terkait dengan larangan-larangan
agama, maka diperbolehkan bagi muhtasib untuk segera melarang atau
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mengingkarinya tanpa diawali dengan 7247b (memberikan pengertian
bagi orang yang melakukannya). Adapun kemungkaran yang terkait
dengan perkara muamalat, seperti perbuatan zina, melakukan praktik
jual beli yang tidak dibenarkan, dan segala perbuatan yang dilarang
oleh syara’, meskipun hal itu disepakati oleh masing-masing dari
orang yang melakukan akad. Maka jika perbuatan tersebut disepakati
oleh pihak terkait, sementara oleh para ulama dilarang, maka wajib
bagi muptasib untuk melarang perbuatan tersebut. Namun jika
perbuatan tersebut diperselisihkan oleh para ahli hukum terkait
dengan dilarang atau tidaknya perbuatan itu, maka tidak boleh bagi
muhtasib untuk mengingkarinya, terkecuali jika perbedaan itu lemah
dalam pandangan hukum Islam.”!

Kemungkaran yang terkait dengan Hak Allah dan Manusia

Jika kemungkaran yang dilakukan terkait dengan hak Allah dan
manusia secara bersamaan, misalnya meninggikan bangunan secara
berlebihan yang mengganggu keberadaan rumah di sebelahnya dan
lain sebagainya, maka boleh bagi muhtasib untuk mengingkarinya
tanpa diawali dengan tadib (memberi pelajaran).

Jika kemungkaran yang terjadi terkait dengan hak-hak manusia,
seperti penguasaan secara tidak sah terkait dengan hak orang lain,
maka kewajiban bagi mubtasib adalah mendamaikan keduanya, dan
jika berlanjut maka diserahkan kepada hakim untuk memutuskan
perkara yang terjadi di antara keduanya.”

Dari beberapa contoh tindak kemungkaran di atas, maka dapat
diambil sebuah kesimpulan bahwa tindakan yang perlu dilakukan
guna menanggulangi kemungkaran, berbeda-beda sesuai dengan
macam kemungkaran yang dilakukan.

Tingkatan Pencegahan terhadap Tindak Kemungkaran
Sebagaimana yang dijelaskan di awal pembahasan, bahwa di
dalam usaha untuk zaghyir al-Munkar ada beberapa cara, seperti yang
telah dijelaskan di dalam Hadits pada awal pembahasan ini, yaitu
dengan cara menggunakan tangan atau kekuasaan, kemudian dengan
lisan dan yang terakhir dengan hati. Masing-masing dari ketiga
macam tersebut, dalam praktiknya terlebih dahulu harus memenuhi
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beberapa persyaratan dan penjelasan sebagai berikut:

Mengubah kemungkaran dengan Tangan

Taghyir al-Munkar dengan cara ini merupakan tingkatan yang
tertinggi dari beberapa carayangada dalam amar makruf nahi mungkar.
Gambaran dari perwujudan cara ini adalah misalnya menumpahkan
minuman keras dari orang yang meminumnya, merobohkan patung
yang dijadikan sesembahan selain Allah, mewajibkan kepada orang
lain untuk melaksanakan salat dan sebagainya.

Cara ini hanya diperbolehkan bagi orang yang memunyai
kekuasaan terhadap orang yang melakukan tindakan kemungkaran,
misalnya pemimpin, wakilnya atau orang yang menggantikannya,
baik itu mubprasib atau lainnya yang ditunjuk oleh pemimpin. Atau
setiap orang Muslim yang memunyai kekuasaan terhadap orang
lain, misalnya orang tua kepada anaknya atau keluarganya. Namun
demikian, cara ini tidak mutlak boleh dilakukan oleh setiap orang
dan setiap kemungkaran, karena jika dimutlakkan, maka justru akan
menyebabkan munculnya kemadaratan yang tidak diinginkan,?* dan
hal ini tidak diperbolehkan.

Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Ibn Taymiyah
yang mengatakan: “Tidak setiap orang berhak menghilangkan
kemungkaran yang terjadi di hadapannya, misalnya memotong tangan
seorang pencuri, mendera orang yang minum khamr atau melaksanakan
bad. Karena jika semua orang berhak melakukannya tentunya akan
mendatangkan kerusakan, karena setiap orang akan memukul orang lain
dengan alasan dia berhak melakukannya. Oleb karena itu, pelaksanaan
taghyir al-Munkar dengan tangan khusus diperbolehkan bagi wali al-

amr’?

Mengubah Kemungkaran dengan Lisan

Cara ini dilakukan ketika cara yang pertama tidak mungkin
untuk dilakukan. Dalam praktiknya, cara ini memunyai beberapa
tahapan, yaitu pertama, memberitahu kepada orang yang melakukan
kemungkaran dengan cara-cara yang halus. Hal itu dapat dilakukan
dengan cara memberi isyarat bahwa apa yang dilakukan oleh seseorang
adalah tindakan yang tidak dibenarkan oleh syari‘at. Hal ini dilakukan
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dengan maksud agar orang yang diingatkan tersebut dapat menerima
dan tidak menghindar dari ajaran agama.?® Hal ini diperkuat dengan
riwayat dari ‘A’isyah bahwa Rasulullah bersabda: “Inna Allah yuhibb
al-rifq fi al-amr kullih” (Sesungguhnya Allah mencintai cara-cara
yang halus dalam setiap perkara.)”

Hadits di atas merupakan tanggapan Nabi terhadap A’isyah,
ketika ada seckelompok orang-orang Yahudi datang kepada Nabi
seraya mengatakan “Semoga engkau mati.” Mendengar hal itu, ‘A’isyah
secara spontan mereaksi tindakan Yahudi tersebut dengan ucapan
“Semoga kalian mati dan dilaknat.” Melihat hal itu, Rasulullah
kemudian mengucapkan Hadits di atas.?® Sikap yang ditunjukkan
oleh Rasulullah tersebut semata-mata mengharap agar mereka
mendapatkan petunjuk dan tidak memusuhi Islam. Selain itu, cara-
cara halus dapat menghindarkan dari perbuatan menyakiti orang
lain. Hal itu juga diperkuat dengan ayat al-Qur'an: “Udu ild sabili
rabbika bil-hikmah wa-al-maw‘izah al-pasanah wa-jadilhum bil-
lati hiya apsan” (Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik).” Juga firman Allah: “Wa-la-tujadilia ahl al-kitab illa bil-
lati hiya apsan illi al-ladzina zalami minhum” (Dan janganlah kamu
berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik,
kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka).*

Ayat di atas ditujukan kepada Ahli al-Kitab yaitu orang-orang
Yahudi, Nasrani dan orang-orang kafir, maka tentunya jika kita
mengingatkan orang-orang mu'min harus lebih bisa bersikap halus
dan lemah lembut. Bahkan al-Ghazali mengatakan bahwa berbuat
kasar dan menyakiti orang mu'min lainnya hukumnya adalah
haram.’' Metode inilah yang telah dipraktikkan oleh generasi a/-Salaf
al-Salih.*

Kedua, mencegah kemungkaran dengan cara menasehati dan
menakut-nakuti terhadap ancaman Allah. Cara ini diterapkan
kepada pelaku tindak kemungkaran yang mengetahui tentang
hukum atau ajaran-ajaran agama. Terhadap kalangan ini, cara yang
dipandang paling tepat adalah menasehati serta menakut-nakuti.”
Ketiga, mencegah kemungkaran dengan menggunakan kata-kata
yang keras. Hal ini dilakukan ketika dua cara tersebut di atas tidak
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berhasil. Meskipun demikian tidak serta merta diperbolehkan
menggunakan kata-kata keras tanpa batas, akan tetapi harus tetap
menjaga ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh syari‘at agama, di
antaranya tidak melakukannya kecuali dengan kejujuran serta tidak
berlebih-lebihan.** Cara ini sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi
Ibrahim, yang digambarkan di dalam firman Allah: “ Uffin lakum wa-
lima ta‘budiana min diun Allah afali ta'qilin” (Ah (celakalah) kamu
dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka apakah kamu tidak
memahami?)” >

Keempat, mengancam pelaku kemungkaran. Tahapan ini adalah
tahapan akhir dari mengubah kemungkaran dengan lisan. Gambaran
cara ini dapat diwujudkan dengan kata-kata misalnya, “Jika kamu
tidak menghentikan perbuatan mungkar, maka saya akan bertindak”
atau dengan mengatakan “Jika kamu tidak menghentikan perbuatan
mungkar, maka akan aku laporkan kepada penguasa’. 3° Namun
demikian, ancaman tersebut harus logis dan sesuai dengan aturan
syari‘at.”’

Mengubah Kemungkaran dengan Hati

Jika seseorang tidak lagi mampu melaksanakan raghyir al-
Munkar dengan kedua cara tersebut di atas, maka baginya diwajibkan
mengingkari perbuatan mungkar tersebut dengan hati. hal ini dapat
diwujudkan dengan cara membeci perbuatan mungkar tersebut, dan
tidak ada alasan baginya untuk tidak melakukannya. Mengubah
kemungkaran dengan cara ini merupakan hal terendah yang dapat
dilakukan.?® Penting dijelaskan di sini, bahwa mengubah perbuatan
kemungkaran dengan tangan, bukanlah satu-satunya jalan untuk
melakukan amar makruf nahi mungkar. Bahkan hal itu tidak boleh
dilakukan, ketika dapat menimbulkan madarat yang lebih besar.”
Atas dasar inilah, al-Ghazali menyatakan bahwa jika pelaku tindak
kemungkaran adalah seorang pemimpin, maka metode yang boleh
untuk mengubah kemungkaran itu adalah hanya dengan dua cara
yaitu memberitahu dan nasihat. Hal ini untuk menghindari fitnah
(kerusakan) yang timbul jika dilakukan dengan cara-cara yang
ekstrim.®
Demikianlah beberapa tingkatan dalam usaha untuk mengubah
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kemungkaran. Meskipun para ulama berbeda pendapat terkait
dengan tingkatan-tingkatan amar makruf nahi mungkar, namun pada
prinsipnya, semua sepakat, bahwa mengubah tindakan kemungkaran
harus memerhatikan syarat-syarat yang harus dipenuhi. Hal-hal
tersebut di atas -berkaitan dengan syarat yang harus dipenuhi oleh
seorang Muslim yang hendak melakukan amar makruf nahi mungkar,
tingkatan-tingkatan dalam beramar makruf nahi mungkar, serta adab
beramar makruf nahi mungkar- patut dijadikan sebagai acuan di

dalam usaha untuk berdakwah ke jalan Allah.

Simpulan

Dari pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa amar
makruf nahi mungkar harus dilakukan sesuai dengan kemampuan
orang yang hendak melakukannya. Di samping itu seseorang yang
hendak beramr ma‘raf nahy mungkar harus memertimbangkan aspek
maslapah maupun mafsadah dari yang dilakukannya. Oleh karena itu,
amar makruf nahi mungkar disyaratkan tidak menyebabkan mafsadat
yang lebih besar daripada maslahatnya, atau seimbang. Bahkan jika
nahy mungkar dapat menyebabkan kemungkaran lain yang lebih
besar, maka nahy mungkar tidak lagi menjadi wajib dan tidak sah
dilakukan (gugur kewajibannya).
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